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`                       Abstrak 
 

Latar belakang: Masa pubertas adalah terjadinya perubahan biologis yang meliputi morfologi dan fisiologi 

yang terjadi dengan pesat dari masa anak kemasa dewasa, terutama kapasitas reproduksi yaitu perubahan alat 

kelamin dari tahap anak kedewasa. berdasarkan persentase terkecil aspek fisik pada perilaku remaja mengenai 

keadaan fisik diperoleh 48,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

pengetahuan, penilaian serta pengharapan yang belum baik tentang perubahan fisik. Hasil penelitian lain 

menunjukkan Remaja pada masa pubertas memiliki penerimaan yang positif terhadap perubahan fisik, yaitu 

sebanyak 78,63% dan penerimaan negatif terhadap perubahan fisik, yaitu sebanyak 21,37%. Tujuan 

penelitian : ini adalah untuk mengetahui perilaku remaja dalam hal perubahan fisiologis pada masa pubertas 

di SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013. Metodologi : Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 173 orang dengan tehnik pengambilan sampel adalah secara proporsi bertingkat 

(proportional stratified sampling) dan acak sederhana (simple random sampling). Penelitian ini dilakukan 

pada bulan April 2013. Hasil : Hasil penelitian diperoleh pengetahuan remaja berpengetahuan baik sebanyak 

134 orang (77,5 %), berpengetahuan cukup sebanyak 36 orang (20,8 %), dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 3 orang (1,7 %), sikap remaja mayoritas memiliki sikap positif sebanyak 162 orang (93,6 %) dan 

minoritas memiliki sikap negatif sebanyak 11 orang (6,4 %), tindakan remaja diperoleh tindakan baik 

sebanyak 157 orang ( 90,8 %) dan tindakan kurang sebanyak 16 orang ( 9,2 %). Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa perilaku remaja awal dalam hal perubahan fisiologis di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 baik. 

 

Kata kunci : perilaku, remaja, fisiologis 

  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Masa pubertas adalah terjadinya perubahan biologis 

yang meliputi morfologi dan fisiologi yang terjadi dengan 

pesat dari masa anak kemasa dewasa, terutama kapasitas 

reproduksi yaitu perubahan alat kelamin dari tahap anak 

kedewasa. (Soetjiningsih, 2004). 

Dalam usahanya mencari identitas dirinya sendiri, 

seorang remaja sering membantah orang tuanya karena ia 

mulai punya pendapat-pendapat sendiri, cita-cita serta 

nilai-nilai sendiri yang berbeda dengan orangtuanya. 

Perubahan-perubahan sekunder juga terjadi, badan 

bertambah tinggi dengan cepat. Hal ini disebabkan masa 

remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak 

dan masa dewasa. Masa transisi ini seringkali 

menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi 

yang membingungkan, disatu pihak ia masih kanak-kanak, 

tetapi dilain pihak ia harus bertingkah laku seperti orang 

dewasa. 

Di Asia Pasifik dimana penduduknya merupakan 

60% dari penduduk dunia, seperlimanya adalah remaja 

umur 10-19 tahun. Di Indonesia menurut Biro Pusat 

Statistik (1999) kelompok umur 10-19 tahun adalah sekitar 

225, yang terdiri dari 50,9% remaja laki-laki dan 49,1% 

remaja perempuan (dikutip dari Nancy P,2002). 

Para ahli merumuskan bahwa pubertas digunakan 

untuk menyatakan perubahan biologis baik bentuk maupun 

fisiologis yang terjadi dengan cepat dari masa anak-anak 

ke masa dewasa, terutama perubahan alat reproduksi, 

sedangkan istilah adolescence lebih ditekankan pada 

perubahan psikososial atau kematangan yang menyertai 

masa pubertas (Poltekkes Depkes Jakarta, 2010) 

Dalam rentang waktu ini terjadi pertumbuhan 

fisik yang cepat, termasuk pertumbuhan serta kematangan 

dari fungsi organ reproduksi. Seiring dengan pertumbuhan 

fisik, remaja juga mengalami perubahan kejiwaan. Remaja 

menjadi individu yang sensitive, mudah menangis, mudah 

cemas, frustasi, tetapi juga mudah 

tertawa. Perubahan emosi menjadikan remaja sebagai 

individu yang agresif dan mudah bereaksi terhadap 

rangsangan. Remaja mulai mampu berfikir abstrak, senang 

mengkritik, dan ingin mengetahui hal yang baru. 

 Salah satu Perguruan Tinggi Negeri Surabaya 

melakukan penelitian di Jawa Timur terkait dengan usia 

pubertas yang hasilnya masa pubertas pada perempuan 
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dimulai usia 12,5 tahun dengan puncak pubertas pada usia 

15 tahun. Sedangkan masa pubertas laki-laki lebih lambat, 

yaitu dimulai pada usia 13 tahun dengan puncak pubertas 

16 tahun (Rahmawati, 2010). 

Perubahan fisik pubertas dimulai sekitar usia 10 

atau 11 tahun pada remaja putri, kira-kira 2 tahun sebelum 

perubahan pubertas pada remaja laki-laki. Kematangan 

seksual dan terjadinya perubahan bentuk tubuh sangat 

berpengaruh pada kehidupan kejiwaan remaja, sementara 

itu perhatian remaja sangat besar terhadap penampilan 

dirinya sehingga mereka sering merisaukan bentuk 

tubuhnya yang kurang proporsional tersebut. Apabila 

mereka sudah dipersiapkan dan mendapatkan informasi 

tentang perubahan tersebut maka mereka tidak akan 

mengalami kecemasan dan reaksi negatif lainnya, tetapi 

bila mereka kurang memperoleh informasi, maka akan 

merasakan pengalaman yang negatif (Soetjiningsih, 2004). 

Tumbuh kembang merupakan proses yang 

berkesinambungan yang terjadi sejak intrauterin dan terus 

berlangsung sampai dewasa. Dalam proses mencapai 

dewasa inilah anak harus melalui berbagai tahap tumbuh 

kembang, termasuk tahap remaja. Tahap remaja adalah 

masa transisi antara masa anak dan dewasa, dimana terjadi 

pacu tumbuh (growth spurt), timbul ciri seks sekunder, 

tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan 

psikologik serta kognitif. Untuk tercapainya tumbuh 

kembang yang optimal tergantung pada potensi 

biologiknya (Santrock, JW. 2003). 

Pada masa ini seorang anak tidak lagi hanya 

bersifat reaktif, tetapi juga anak mulai aktif mencapai 

kegiatan dalam rangka menemukan dirinya, serta mencari 

pedoman hidup, untuk bekal kehidupan mendatang. Pada 

kegiatan anak dalam rangka penemuan akunya itu anak 

mulai menyadari akan keberadaan dirinya, yang lebih 

dalam dibanding pada sebelumnya. Oleh karena itu anak 

menjadi agak bersikap tertutup (introvert), dan lebih 

senang mengungkap pengalamannya itu pada buku harian, 

senang termenung, dan lain-lain.  

Solihah (2007 : 144) menyatakan bahwa 

permasalahan yang paling banyak dikonsultasikan remaja 

pada MCR (Mitra Citra Remaja) Jawa Barat saat masa 

pubertas, yaitu permasalahan yang berkaitan dengan 

perubahan fisik 27%, kekhawatiran pada masa puber 16%, 

pubertas sebagai awal masa remaja 10,1%, dan keadaan 

emosi 7,6%. 

Yulianto (2012) menjelaskan, berdasarkan 

persentase terkecil aspek fisik pada perilaku remaja 

mengenai keadaan fisik diperoleh 48,4%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih banyak siswa yang 

memiliki pengetahuan, penilaian serta pengharapan yang 

belum baik tentang perubahan fisik. 

Berdasarkan penelitian Yulianto, H (2012) dengan 

menggunakan Daftar Cek Masalah (DCM) yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 24 Bandung Tahun Ajaran 

2010-2011, menunjukkan adanya konsep diri negatif pada 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada perilaku siswa X Tahun 

Ajaran 2010-2011 yang merasa tidak percaya diri dengan 

fisik yang dimiliki, timbullah ejekan antar teman mengenai 

bentuk fisik yang menyebabkan siswa menjadi tidak 

percaya diri dalam bergaul, serta adanya perilaku yang 

tidak sesuai dengan etika dan nilai-nilai yang berlaku di 

sekolah ataupun di masyarakat. Dilihat dari fenomena-

fenomena yang dipaparkan diatas, banyak siswa yang 

mengkhawatirkan, memiliki penilaian yang rendah 

terhadap diri sendiri, berperilaku salah serta tidak merasa 

puas terhadap perubahan fisik yang terjadi. 

Berdasarkan penelitian Dewi, P. (2010) mengenai 

perilaku remaja dalam menghadapi pubertas.  Penelitian ini 

melibatkan siswa SMPN 1 Sungai Sarik Kecamatan VII 

Koto Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah sampel 

124 responden. Desain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah crosssectional. Instrument yang digunakan adalah 

kuesioner. Terdapat hubungan yang bermakna antara 

kecemasan dan perubahan perilaku remaja dalam 

menghadapi perubahan fisik pubertas (p 0,003). 

Berdasarkan penelitian Fatwiany (2010) mengenai 

perubahan fisik remaja pada masa pubertas. Penelitian ini 

melibatkan siswa SLTP Kemala Bhayangkari 1 Medan 

dengan jumlah sampel 117 orang. Penelitian ini bersifat 

deskriptif korelasi. Hasil penelitian menunjukkan Remaja 

putri pada masa pubertas memiliki penerimaan yang positif 

terhadap perubahan fisik, yaitu sebanyak 78,63%, dan 

penerimaan negatif terhadap perubahan fisik, yaitu 

sebanyak 21,37%. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

nilai p=0,002, ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara konsep diri terhadap penerimaan 

perubahan fisik remaja putri pada masa pubertas. 

Berdasarkan literatur diatas, maka peneliti tertarik 

meneliti tentang perilaku remaja awal dalam hal perubahan 

fisiologis pada masa pubertas. 

 

RUMUSAN MASALAH 

 

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana perilaku remaja 

dalam hal perubahan fisiologis pada masa pubertas di 

SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah 

Medan Tahun 2013. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untuk mengetahui perilaku remaja dalam hal 

perubahan fisiologis pada masa pubertas di 

SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul 

Amaliyyah Medan Tahun 2013. 

2. Untuk mengetahui pengetahuan remaja dalam 

menghadapi perubahan fisiologis pada masa 

pubertas di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013. 

3. Untuk mengetahui sikap remaja dalam 

menghadapi perubahan fisiologis pada masa 

pubertas di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013. 

4. Untuk mengetahui tindakan remaja dalam 

menghadapi perubahan fisiologis pada masa 

pubertas di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013. 
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MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Sebagai sumber informasi dan bahan masukan 

bagi remaja yang terdiri dari pengetahuan, sikap, 

dan tindakan dalam menghadapi perubahan 

fisiologis 

2. Sebagai bahan masukan bagi instansi dalam 

memberikan informasi yang jelas kepada remaja 

di SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul 

Amaliyyah Medan untuk berperilaku yang sesuai 

dalam menghadapi perubahan fisiologis pada 

masa pubertas. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bersifat deskriptif, dengan 

pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui perilaku remaja terhadap perubahan 

fisiologis pada masa pubertas di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013. 

 

Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

atau objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja yang berusia 12 sampai 15 tahun 

di SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah 

Medan tahun ajaran 2012/2013, dengan jumlah siswa 

sebanyak 304 siswa. 

 

Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek 

penelitian yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. 

 

a) Besaran sampel 

Besaran sampel ditentukan dengan menggunakan 

rumus : 

 n    =      
 2

1 dN

N


 

Keterangan : 

N = Besar Populasi 

n  = Besar Sampel 

d = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,1) 

 

Didapat jumlah sampel : 

n  =   
2)1,0(3041

304


 

    =     
76,1

304
   =   172,73 (dibulatkan menjadi 

173 siswa) 

 

Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 173 

responden. 

 

 

 

b) Tekhnik pengambilan sampel 

  Sampel dalam penelitian ini diambil secara 

proporsi bertingkat (proportional stratified sampling) dan 

acak sederhana (simple random sampling).  

 

LOKASI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan dengan 

pertimbangan bahwa di Sekolah ini belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai perilaku remaja dalam 

hal perubahan fisiologis pada masa pubertas dan 

populasi remaja cukup untuk memenuhi target 

populasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

1. Distribusi Pengetahuan remaja dalam hal 

perubahan fisiologis di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013. 

a. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan 

Pengetahuan Remaja dalam hal perubahan fisiologis 

adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan  hasil penelitian, distribusi jawaban 

responden tentang pengetahuan, mayoritas menjawab 

Benar adalah pernyataan No. 1 tentang pengertian 

perubahan yang normal (fisiologis) pada remaja yaitu 171 

orang (98,8 %), sedangkan mayoritas responden yang 

menjawab Salah adalah pernyataan No. 8 tentang salah 

satu ciri tahap pubertas yaitu 49 orang (28, 3 %). Secara 

rinci dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pertanyaan 

Pengetahuan Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Benar Salah 

f % F % 

1 Pengertian perubahan yang 

normal (fisiologis) pada remaja. 

171 98,8 2 1,2 

2 Yang termasuk perubahan fisik 

yang normal pada remaja 

152 87,9 21 12,1 

3 Bagian manakah dari tubuh 

remaja yang terlebih dahulu 

mengalami perubahan 

155 89,6 18 10,4 

4 Perubahan proporsi tubuh 157 90,8 16 9,2 

5 Ciri-ciri seks primer 127 73,4 46 26,6 

6 Ciri-ciri seks sekunder 131 75,7 42 24,3 

7 Salah satu ciri seks sekunder 146 84,4 27 15,6 

8 Yang merupakan salah satu ciri-

ciri tahap pubertas 

124 71,7 49 28,3 

9 Yang merupakan salah satu ciri-

ciri seks sekunder 

148 85,5 25 14,5 

10 Perubahan kematangan fisik 

yang meliputi perubahan tubuh 

dan hormonal termasuk 

pengertian 

148 85,5 25 14,5 
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b. Distribusi Pengetahuan Remaja dalam hal 

perubahan fisiologis adalah sebagai berikut : 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

pengetahuan remaja  berpengetahuan baik sebanyak 

134 orang (77,5 %), berpengetahuan cukup sebanyak 

36 orang (20,8 %), dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 3 orang (1,7 %). Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Remaja dalam hal 

perubahan fisiologis di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013 

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 134 77,5 

Cukup 36 20,8 

Kurang 3 1,7 

Total 173 100 

 

2. Distribusi sikap remaja dalam hal perubahan 

fisiologis di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

a. Distribusi Sikap Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis  adalah sebagai berikut:  

Distribusi frekuensi berdasarkan sikap remaja dari 

173 responden mayoritas memiliki sikap positif sebanyak 

162 orang (93,6 %) dan minoritas memiliki sikap negatif 

sebanyak 11 orang (6,4 %). Hal ini dapat dilihat pada tabel 

3. 

 

Tabel 3. Distribusi Sikap Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

Sikap Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Negatif 11 6,4 

Positif 162 93,6 

Total 173 100 

 

3. Distribusi tindakan remaja dalam hal 

perubahan fisiologis di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013. 

 

a. Distribusi Tindakan Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis adalah sebagai berikut : 

Distribusi frekuensi berdasarkan tindakan remaja 

remaja diperoleh tindakan baik sebanyak 157 orang 

(90,8%) dan tindakan kurang sebanyak 16 orang 

(9,2%). Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Distribusi Tindakan Remaja  dalam hal 

perubahan fisiologis di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013 

Tindakan Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 157 90,8 

Kurang 16 9,2 

Total 173 100 

 

4. Distribusi perilaku remaja  dalam hal 

perubahan fisiologis di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013. 

Distribusi frekuensi berdasarkan perilaku remaja 

remaja diperoleh perilaku baik sebanyak 88 orang (50,9 %) 

dan perilaku kurang sebanyak 85 orang ( 49,1 %). Hal ini 

dapat dilihat pada table 5. 

 

Tabel 5. Distribusi Perilaku Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

Perilaku Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Baik 88 50,9 

Kurang 85 49,1 

Total 173 100 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengetahuan Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis pada masa pubertas di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013  

Pada tabel 2. dapat diamati bahwa pengetahuan 

remaja  sebagian besar berpengetahuan baik sebanyak 136 

orang (78,6 %), dan sebagian kecil berpengetahuan kurang 

sebanyak 3 orang (1,7 %).  

Hal ini menyatakan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi karena responden 

telah memasuki sekolah pada tingkat menengah pertama 

dan telah terpapar dengan pengetahuan tentang perubahan 

fisiologis dari pendidikan di sekolah. 

Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian 

Dewi, P (2010) diperoleh pengetahuan remaja sebagian 

besar baik yaitu sebanyak 20 orang (55,6 %), 

berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (25 %) dan 

berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (19,4 %) 

Menurut Notoatmodjo (2007) pengetahuan 

merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, 

pengalaman diri sendiri, media dan lingkungan. 

Pengetahuan baik dan cukup dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti: sumber informasi, faktor 

pendidikan. Semakin banyak seseorang mendapatkan 

informasi akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang. 

Dengan mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang kesehatan reproduksi diharapkan remaja dapat 

mengambil keputusan yang lebih bijak tentang apa yang 

seharusnya boleh mereka lakukan dan apa yang seharusnya 

belum boleh mereka lakukan 

 

2. Sikap Remaja dalam hal perubahan fisiologis 

pada masa pubertas di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013   

Pada tabel 3. dapat diamati bahwa sikap 

remaja sebagian besar bersikap positif sebanyak 162 
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orang (93,6 %) dan sebagian kecil yang bersikap 

negatif sebanyak 11 orang (6,4 %). 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang 

memiliki sikap positif telah meyakini bahwa telah siap 

menghadapi perubahan fisiologis secara baik. Sikap positif 

dan negatif dapat dipengaruhi oleh pengalaman langsung 

yang dialami individu terhadap sesuatu hal dan sikap tidak 

dibawa sejak lahir tetapi dipelajari dan dibentuk 

berdasarkan pengalaman individu sepanjang 

perkembangan selama hidupnya, sikap ini tidak lepas dari 

pengaruh interaksi manusia satu dengan yang lain. 

Sedangkan remaja yang memiliki sikap negatif disebabkan 

belum siap menghadapi perubahan fisiologis yang 

dialaminya dan juga kurang mendapat informasi mengenai 

perubahan fisiologis. Remaja yang kurang akan 

pengetahuan tersebut menjadi rendah diri pada saat 

suaranya mulai membesar, ditambah perubahan fisik dan 

wajahnya yang berjerawat, sehingga perubahan tersebut 

membuat remaja menarik diri. Menghadapi perubahan 

yang cukup pesat ini remaja seringkali tidak pernah cukup 

untuk mengenal tubuh.   

  Pernyataan ini juga didukung dengan hasil 

penelitian Fatwiany (2010), diperoleh responden yang 

bersikap positif  terhadap perubahan fisiologis sebanyak 

78,63 % dan yang bersikap negatif terhadap perubahan 

fisiologis sebanyak 21,37 %. 

Menurut Sunaryo (2004) sikap adalah 

kecenderungan bertindak dari individu, berupa respons 

tertutup terhadap stimulus ataupun objek tertentu. Secara 

nyata sikap menunjukkan adanya keyakinan seseorang 

mengenai objek atau situasi yang disertai adanya perasaan 

tertentu dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk 

membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu 

yang dipilihnya. 

Sikap yang positif akan menjadi salah satu tolok 

ukur kematangan seseorang, ditandai dengan konsep diri 

yang memiliki kemampuan untuk melihat gambaran diri 

yang pada akhirnya akan membentuk rasa percaya diri. 

 

3. Tindakan Remaja dalam hal perubahan 

fisiologis pada masa pubertas di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013  

Pada tabel 4. diperoleh sebagian besar remaja 

memiliki tindakan baik yaitu sebanyak 157 orang (90,8 

%) dan tindakan kurang sebanyak 16 orang (9,2 %). 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja – remaja yang 

memiliki tindakan baik melakukan tindakan sesuai 

dengan perubahan fisiologis yang dialaminya dan 

remaja yang memiliki tindakan kurang tidak melakukan 

hal – hal yang sesuai dengan perubahan fisiologis yang 

dialaminya. 

Pernyataan ini juga sesuai dengan penelitian 

Dewi, P (2010) yaitu sebagian besar remaja memiliki 

tindakan positif sebanyak 24 orang (72,7 %) dan yang 

memiliki tindakan negatif sebanyak negatif sebanyak 9 

orang (27,3 %). 

 Menurut Notoatmodjo (2007), tindakan atau 

praktek dilaksanakan setelah seseorang mengetahui 

stimulus atau objek kemudian mengadakan penilaian 

terhadap apa yang diketahui. Dengan kata lain tindakan 

atau praktek dilaksanakan karena dinilai baik dan diyakini. 

Kecerdasan pengetahuan, individu lebih mudah 

mengendalikan perilaku dan dorongan – dorongan dari 

dalam individu tersebut dalam melakukan suatu tindakan. 

Remaja dapat memahami bahwa tindakan yang dilakukan 

pada saat ini dapat memiliki efek pada masa yang akan 

datang. Dengan demikian, remaja mampu memperkirakan 

konsekuensi dari tindakannya. Perkembangan kognitif 

yang dimiliki remaja dapat dikembangkan dan di 

aplikasikan dalam kehidupannya sehingga mereka 

mempunyai pola berfikir dan mampu menentukan tindakan 

dari apa yang telah mereka ketahui. 

 

4. Perilaku Remaja dalam hal perubahan fisiologis 

pada masa pubertas di SMP Yayasan 

Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan 

Tahun 2013  

Pada hasil penelitian diketahui bahwa 

sebagian besar remaja memiliki perilaku baik yaitu 

sebanyak 88 orang (50,9 %) dan sebagian kecil 

memiliki perilaku kurang yaitu sebanyak 85 orang ( 

49,1 %). Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang 

memiliki perilaku baik telah melakukan sesuai dengan 

perubahan fisiologis yang dialami berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki sedangkan remaja yang 

masih kurang memperhatikan perubahan fisiologis 

yang dialaminya masih mempunyai perilaku kurang. 

Pernyataan ini juga sesuai dengan penelitian 

Dewi, P (2010) yaitu sebagian besar remaja memiliki 

perilaku baik sebanyak 28 orang (77,7%) dan sebagian 

kecil memiliki perilaku kurang yaitu sebanyak 8 orang 

22,3(%). 

Sesuai dengan pendapat (Notoatmodjo, 2007) 

dimana perilaku merupakan respons seseorang atau 

tindakan seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari 

luar) yang merupakan kumpulan berbagai faktor saling 

berinteraksi. Sehingga dapat dilaksanakan jika tindakan 

tersebut di nilai baik dan diyakini. 

 Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku individu dapat memberikan pengaruh yang 

baik sehingga individu memiliki perilaku yang baik. 

Dalam hal ini sekolah hendaknya memberikan bantuan 

agar setiap individu dapat memiliki perilaku yang baik 

dan terhindar dari timbulnya gejala ketidak sesuaian, 

sehingga sekolah hendaknya berfungsi sebagai suatu 

lingkungan yang memberikan kemudahan dan 

mendukung terciptanya perilaku yang baik. Remaja 

yang sedang memasuki masa transisi memerlukan 

bantuan dan bimbingan dalam pemenuhan tugas – 

tugas perkembangan yang harus dikuasai. Oleh karena 

itu, pendidikan tidak hanya mampu mengantarkan 

siswa pada standar kemampuan profesional dan 

akademis tetapi juga mampu membuat perkembangan 

diri sebagai remaja yang sehat dan produktif.  

 

KESIMPULAN 

 

1. Perilaku remaja di  SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 
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sebagian besar memiliki perilaku baik sebanyak  

88 orang (50,9 %).  

2. Pengetahuan remaja di SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

sebagian besar berpengetahuan baik sebanyak 136 

orang (78,6 %). 

3.  Sikap remaja di  SMP Yayasan Pendidikan 

Shafiyyatul Amaliyyah Medan Tahun 2013 

sebagian besar memiliki sikap positif sebanyak  

116 orang (67,1 %). 

4. Tindakan remaja  

5. di di  SMP Yayasan Pendidikan Shafiyyatul 

Amaliyyah Medan Tahun 2013 sebagian besar 

memiliki tindakan baik sebanyak  157 orang 

(90,8%).  

 

SARAN 

 

1. Agar tenaga kesehatan sebagai pelaksana 

pelayanan kesehatan reproduksi remaja  lebih 

aktif mengadakan penyuluhan tentang 

kesehatan reproduksi bagi remaja dan orang 

tua. 

2. Agar remaja lebih banyak menggali informasi 

baik melalui media cetak maupun media 

elektronik sehingga lebih memahami dampak 

negatif perilaku remaja terhadap perubahan 

fisiologis. 
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